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ABSTRAK

NUR ILMI. Faktor - Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemilihan Metode
Kontrasepsi Suntik Pada Wanita Pasangan Usia Subur Di Dusun Bencue Desa
Peleru Kecamatan Mori Utara. Dibimbing oleh YUHANA DAMANTALM dan
NI KETUT KARIANI.

Kontrasepsi suntik merupakan metode KB yang paling banyak di gunakan oleh
para akseptor karena KB suntik merupakan alat kontrasepsi yang praktis, aman,
dan tidak mempengaruhi ASI. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor apa
saja yang berhubungan dengan pemilihan metode kontrasepsi suntik pada wanita
pasangan usia subur di Dusun Bencue Desa Peleru. Desain penelitian yang di
gunakan adalah analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah populasi
dalam penelitian ini sebanyak 39 orang. Jumlah sampel sebanyak 39 orang dengan
teknik pengambilan sampel total sampling. Analisis data menggunakan uji chi-
square. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya hubungan antara pendapatan
keluarga dengan pemilihan metode kontrasepsi suntik dengan nilai p value =
0,725 (o = 0,05). Ada hubungan antara ketersediaan alat kontrasepsi dengan
pemilihan metode kontrasepsi suntik dengan nilai p value = 0,027 (a = 0,05). Ada
hubungan antara dukungan suami dengan pemilihan metode kontrasepsi suntik
dengan nilai p value = 0,010 (a = 0,05). Simpulan dalam penelitian ini ada
hubungan antara ketersediaan alat kontrasepsi dan dukungan suami dengan
pemilihan metode kontrasepsi suntik dan tidak ada hubungan antara pendapatan
keluarga dengan pemilihan metode kontrasepsi suntik. Saran bagi pihak
masyarakat agar mendukung program pemerintah dengan mengikuti program KB
dalam menyukseskan pengendalian pertumbuhan penduduk yang sangat pesat
yang dapat berdampak pada timbulnya berbagai macam permasalahan sosial
ekonomi.

Kata kunci : kontrasepsi suntik, metode, pemilihan



ABSTRACT

NUR ILMI. The Correlation Factors Of Injection Contraception Method Choosen
Toward Female With Fertile Couple In Bencue Sub Village, Peleru Village, North
Mori Sub District. Guided By YUHANA DAMANTALM And NI KETUT KARIANI.

Injection contraception is planning family method that mostly use among the
acceptor because more easy, safe and no affected for breastfeeding. This research
aims to analysis the kind of correlation factor with injection contraception method
choosen toward female with fertile couple in Bencue Sub Village, Peleru Village.
This is analytic research with cross sectional approached. Sampling number was
39 people that taken by total sampling technique. Data analyzed by Chi-square
test. Result of research shown that there is no correlation between family income
and injection contraception method choosen with p value = 0,725 (a = 0,05).
There is correlation between injection contraception devices availability and
contraception method choosen with p value = 0,027 (a« = 0,05). There is
correlation between husband’s support and injection contraception method
choosen with p value = 0,010 (a = 0,05). Conclusion of this research that there is
correlation between contraception devices availability and husband’s support
toward injection contraception method choosen and there is no correlation
between family income and injection contraception method choosen. Suggestion
for cummunity to support the government’s programme by active in planning
family programme in controlling the population growth that could lead the
economic and social problems.

Keywords : injection contraception, method, choosen
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menyatakan jumlah penduduk
dunia saat ini tercatat sebanyak 7,6 miliar dan akan melonjak menjadi 9,8
miliar pada tahun 2050. PBB memperkirakan bahwa mulai sekarang hingga
2050, setengah pertumbuhan populasi dunia akan terkonsentrasi di sembilan
negara di antaranya India, Nigeria, Kongo, Pakistan, Ethiopia, Tanzania,
Amerika Serikat, Uganda dan Indonesia (UNICEF, 2017).

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
memprediksi jumlah penduduk indonesia berpotensi menjadi yang terbesar di
dunia setelah India dan China jika laju pertumbuhannya tidak bisa di tekan
secara signifikan. Jumlah dan pertumbuhan penduduk Indonesia berdasarkan
data Badan Pusat Statistika (BPS) tahun 2017 mencapai 262 juta jiwa dengan
laju pertumbuhan penduduk 1,49% per tahun. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistika (BPS) tahun 2016, jumlah penduduk di provinsi Sulawesi Tengah
mencapai 2.921.700 jiwa, dan di Kabupaten Morowali Utara sendiri
mencapai 120,3 ribu jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk 2,25% per
tahunnya.

Hasil prevalensi KB di Indonesia berdasarkan survei pemantauan
Pasangan Usia Subur tahun 2013 mencapai angka 65,4% dengan metode KB
yang di dominasi oleh peserta KB Suntik (36%), Pil KB (15,1%), Implant
(5,2%), 1UD (4,7%), dan Medis Operatif Wanita (MOW) (2,2%). Sejalan
dengan hasil data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) menunjukkan bahwa
pada tahun 2013 wanita usia 15-49 tahun dengan status kawin sebesar 59,3%
PUS menggunakan KB modern (Implant, MOW, Medis Operatif Pria (MOP),



IUD, Kondom, Suntik dan Pil), dan 0,4% menggunakan KB tradisional.
Metode kontrasepsi yang paling banyak di gunakan oleh Akseptor KB baru
ialah suntik, sebanyak 48,56% (Kemenkes RI 2014).

Data dari BKKBN Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2017, yaitu dari
jumlah PUS 531.900 orang dan akseptor KB aktif 400.900 yang terdiri dari
akseptor KB Suntik 164.371 orang (41,1 %), Pil 153.171 orang (38,2%),
Implant 35.991 orang (8,9%), IUD 26.414 orang (6,5%), MOW 8.436 orang
(2,1%) dan MOP 1.505 orang (0,4%). Berdasarkan data yang di peroleh dari
Petugas Kesehatan yang ada di Dusun Bencue Desa Peleru Kecamatan Mori
Utara Kabupaten Morowali Utara tentang jumlah akseptor KB aktif yaitu
berjumlah 41 orang yang terdiri dari akseptor KB suntik 30 orang dan pil 11
orang.

Penggunaan kontrasepsi di pengaruhi oleh faktor sosiodemografi
(umur, pendidikan, pekerjaan, paritas, jumlah keinginan mempunyai anak dan
status wanita), faktor lingkungan (keluarga, masyarakat, petugas), faktor
program (pengetahuan dan sikap tentang KB, pengalaman menggunakan KB
sebelumnya, informed consent, informed choice) dan faktor sarana
(ketersediaan obat atau alat konrasepsi, tenaga pelayanan, tempat pelayanan
dan biaya) (Asih dan Oesman 2009).

Faktor Budaya juga dapat mempengaruhi akseptor dalam memilih
metode kontrasepsi, faktor-faktor ini meliputi salah pengertian dalam
masyarakat mengenai berbagai metode, kepercayaan religius, tingkat
pendidikan dan persepsi mengenai resiko kehamilan (Trisnawati dan Antini
2015). Hal tersebut berkaitan dengan adanya sebuah budaya yang melarang
wanita (PUS) menggunakan metode AKDR.

Berdasarkan data yang di peroleh, metode kontrasepsi suntik
merupakan metode KB yang paling banyak di gunakan oleh para akseptor
karena KB suntik merupakan alat kontrasepsi yang praktis, aman, murah serta
tidak mempengaruhi ASI. Banyak faktor yang mempengaruhi pemilihan

kontrasepsi suntik, di antaranya adalah pengetahuan, kualitas pelayanan yang



meliputi Kketersediaan alat, informasi yang di berikan, dan kemudahan
pelayanan (Amaliyah, 2016).

Hasil penelitian Rizali (2013), “Faktor yang berhubungan dengan
pemilihan metode kontrasepsi suntik di kelurahan Mattoangin” dengan hasil
penelitian menunjukkan variabel umur, pendidikan, pengetahuan, jumlah
anak hidup, ketersediaan alat kontrasepsi, dukungan petugas kesehatan,
kesepakatan suami dan istri serta efek samping ada hubungannya terhadap
pemilihan metode kontrasepsi suntik di kelurahan Mattoangin.

Hasil wawancara awal dari 8 orang akseptor KB aktif yang di jumpai di
Dusun Bencue Desa Peleru Kecamatan Mori Utara mengatakan bahwa
tersedianya alat kontrasepsi yang diinginkan masih jarang dan biasanya harus
menunggu beberapa hari agar alat kontrasepsi yang mau di pergunakan
tersedia dan juga beberapa jenis alat kontrasepsi di anggap cukup mahal.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti tertarik untuk
meneliti “ Faktor - faktor yang berhubungan dengan pemilihan metode
kontrasepsi suntik pada wanita pasangan usia subur di Dusun Bencue Desa
Peleru Kecamatan Mori Utara”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah faktor - faktor apa saja yang berhubungan
dengan pemilihan metode kontrasepsi suntik pada wanita pasangan usia subur
di Dusun Bencue Desa Peleru Kecamatan Mori Utara ?



C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum
Dianalisis faktor apa saja yang berhubungan dengan pemilihan

metode kontrasepsi suntik pada wanita pasangan usia subur di Dusun

Bencue Desa Peleru Kecamatan Mori Utara

Tujuan Khusus

a. Dianalisis hubungan pendapatan keluarga dengan pemilihan metode
kontrasepsi suntik pada wanita pasangan usia subur di Dusun Bencue
Desa Peleru Kec. Mori Utara

b. Dianalisis hubungan ketersediaan alat kontrasepsi dengan pemilihan
metode kontrasepsi suntik pada wanita usia pasangan subur di Dusun
Bencue Desa Peleru Kec. Mori Utara

c. Dianalisis hubungan dukungan suami dengan pemilihan metode
kontrasepsi suntik pada wanita pasangan usia subur di Dusun Bencue

Desa Peleru Kec. Mori Utara

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Instansi Pendidikan

Bagi institusi pendidikan, dapat memberikan tambahan referensi di
perpustakaan dan dapat di manfaatkan bagi rekan lain jika melakukan
penelitian dengan variabel yang berbeda.
Bagi Masyarakat

Dapat di jadikan bahan informasi bagi masyarakat dalam upaya
peminatan KB Suntik.
Bagi Instansi Tempat Penelitian

Sebagai bahan masukan bagi tenaga kesehatan Dusun Bencue Desa
Peleru Kecamatan Mori Utara untuk meningkatkan pelayanan kesehatan
khususnya pemberian pelayanan dan informasi tentang kontrasepsi

khususnya kontrasepsi suntik.
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